BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hati
Hati adalah salah satu organ terbesar dalam rongga perut. Hati berwarna
coklat kemerahan, bertekstur lunak, lentur, dan terletak tepat di bawah diafragma

yaitu di dalam rongga abdomen (Snell, 2006). Hati merupakan organ yang memiliki

clai r;%; Al / besi adalah air,
e

dikenal sebagai lobus. 3 adi“empat lobus yaitu lobus Kiri, lobus
median, lobus kanan, dan lobus caudatus (Boorman, 2006). Sel-sel yang terdapat di
hati antara lain sel hepatosit, sel endotel, sel makrofag yang disebut sebagai sel
kuppfer, dan sel perisinusoidal. Sel hepatosit berderet di dalam lobulus hati dan
membentuk lapisan sebesar 1-2 sel serupa dengan susunan bata. Lempeng sel ini

mengarah dari tepian lobulus ke pusatnya dan membentuk struktur seperti labirin
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dan busa. Celah diantara lempeng-lempeng ini mengandung kapiler yang disebut
sinusoid hati (Junquiera, et. al., 2007).

Sinusoid terdapat diantara barisan sel-sel hati ke vena sentral seperti jari —
jari pada ban sepeda. Sel-sel kupffer melapisi bagian dalam sinusoid dan
menghancurkan sel darah merah yang tidak digunakan dan bakteri yang mengalir

bersama darah. Hepatosit tersusun di antara sinusoid-sinusoid dalam lempeng

dengan tebal dua lapis sel. Ven ri semua lobulus hati menyatu untuk
membentuk vena hep ah keluar dari hati (Pendit,
2001).

1 Ven

2 Lempen bk :  "4._ f.' 4 g 4 Endotel

3 Sinusoid

5 Vena porta

6 Arteri hepatika

Gambar 1. Mikroskopik Sediaan Jaringan Hati (Hepar) dengan perbesaran 100x
hati manusia (Eroschenko, 2010).

2.2 Histoteknik

Histoteknik adalah proses pembuatan sediaan histologi dari spesimen
tertentu melalui rangkaian proses tahapan sehingga menjadi sediaan yang dapat
diamati dan dianalisis menggunakan mikroskop. Spesimen dapat diperoleh dari

manusia maupun hewan (Putra, 2012). Proses jaringan histoteknik sangat
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berpengaruh pada hasil diagnosis dan hasil akhir kualitas sediaan jaringan.
Pemindahan sampel jaringan dari tubuh dapat menyebabkan terjadinya proses
fisik dan kimia seperti terjadi perubahan struktur bentuk atau ukuran pada
jaringan sehingga perlu adanya perlakuan supaya morfologi jaringan seperti
dalam keadaan jaringan masih hidup dengan tujuan kualitas sediaan sesuai dengan

gambaran yang sebenarnya (Suvarna, 2013).

ether. Ether merupakan salah SattFparar™yang murah dan mudah untuk diperoleh.

Ether merupakan cairan yang tidak berwarna, berbau tajam, memiliki titik didih
35°C dan mudah terbakar. Ether memiliki sifat analgesik dan anastetik. Selama
anastesi ether meningkatkan produksi katekolamin oleh kelenjar adrenal sehingga
denyut jantung meningkat (Sayuti, 2004).

Cara untuk melakukan anastesi cukup mudah yaitu dengan memasukan

kapas yang telah diberi ether dan hewan percobaan ke dalam kotak yang tertutup.

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

Tunggu beberapa menit hewan coba dikeluarkan dari kotak tersebut dan tekan
bagian pergelangan tangannya. Jika hewan coba masih merespon dengan gerakan,
berarti hewan coba masih dalam keadaan sadar. Setelah dipastikan hewan coba
tidak sadar, maka dapat dilakukan pembedahan dan pengambilan organ jaringan
yang diinginkan untuk penelitian (Isbagio, 1992).

Fiksasi adalah proses agar jaringan yang telah diambil tidak mengalami

s, . ‘.ﬁ.’
7

menyebalie o T itiha-2004) Fiksasi sebaiknya dikerjakan
L i SELEeTs To"l‘v.-_' | ' o8 “la ors I " --.. i ",
ot 1k

terjadi proses

memungkinkan jaringan dapa entara dengan dibekukan dalam
ruang bersuhu -20°C. Fiksasi juga bertujuan untuk mengeraskan jaringan terutama
jaringan lunak sehingga memudahkan dalam proses pemotongan blok parafin
(Suryono, 2016).

Larutan yang digunakan pada proses fiksasi antara lain larutan bouin,

larutan zenker, larutan helly, larutan carnoy, larutan orth dan larutan NBF 10%.

Larutan fiksasi NBF 10% merupakan salah satu larutan fiksasi rutin yang
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digunakan dalam pembuatan sediaan histologi. Larutan NBF 10% sebagai larutan
fiksasi secara umum membutuhkan waktu 24 jam setelah jaringan dinekropsi.
Larutan fiksasi NBF 10% memiliki kelebihan seperti daya penetrasi yang cepat,
pH mendekati normal, dapat disimpan dalam jumlah besar dan waktu yang lama
serta mudah didapatkan. Konsentrasi larutan fiksatif yang dibutuhkan untuk

pembuatan sediaan histologi adalah 10%. Larutan fiksasi NBF 10% merupakan

menjadi

khusus

gugus hidroksil (OH) yang terikat pada atom karbon, atom hidrogen dan atom

yang lainnya. Golongan yang paling sederhana adalah metanol dan etanol
(Pujaatmaka, 1982). Alkohol diperkenalkan sebagai bahan pengawet oleh Robert
Boyle pada tahun 1663. Alkohol adalah suatu cairan yang tidak berwarna dan
dapat bercampur dengan air. Alkohol memiliki beberapa kelebihan seperti daya

penetrasi terhadap jaringan cepat, mudah untuk diperoleh karena alkohol banyak
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beredar pada toko obat dan swalayan yang dijual dengan harga terjangkau
dibandingkan dengan larutan fiksasi yang lainnya. Keuntungan lain menggunakan
alkohol sebagai larutan fiksasi adalah jaringan tidak perlu dicuci secara khusus
dan dapat dibawa langsung pada proses selanjutnya sehingga tidak memerlukan
waktu yang lama pada proses fiksasi (Suntoro, et. al., 1983).

Alkohol yang digunakan sebagai larutan fiksasi dalam pembuatan sediaan

tleh-pada saa

tertinggal dan parafin tidak dapat menembus jaringan tersebut, akibatnya akan
diperoleh irisan jaringan yang sulit dipotong dan tidak sesuai seperti yang
diharapkan (Prahanarendra, 2015).

Larutan yang digunakan untuk dehidrasi antara lain, alkohol, dioxane,
aceton, dan lain sebagainya. Alkohol adalah larutan yang umum digunakan pada

proses dehidrasi yang dilakukan secara perlahan-lahan menggunakan alkohol
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dengan konsentrasi bertingkat, dimulai dengan alkohol yang memiliki konsentrasi
rendah sampai dengan alkohol konsentrasi tinggi. Menurut Masson (1928)
dehidrasi akan diperoleh hasil yang baik apabila dimulai dari alkohol 95%,
apabila ragu-ragu dapat dimulai dengan alkohol yang memiliki konsentrasi 80%.

Waktu yang dibutuhkan pada proses dehidrasi bergantung dari konsentrasi larutan

yang digunakan. Dehidrasi yang dilakukan dengan waktu yang lama khususnya

g o g

ekurangan masit

tidak memerlukanyy aktS@MArF@gN&aeh 45

mahal. Kekurangan dari

harganya tidak terlalu

flof=adalan jaringan yang dipindahkan pada
larutan ini hanya dari alkohol absolut sehingga hasilnya tidak transparan dan sulit
menentukan apakah proses penjernihan sudah sempurna. Penjernihan dengan
waktu yang lama menggunakan xylol juga akan menyebabkan jaringan mudah
rapuh, sangat mengkerut dan sulit untuk dipotong (Sumanto, 2014).

Toluel atau toluene lebih banyak digunakan untuk clearing di

laboratorium karena harganya murah, mudah diperoleh, proses cepat dan jaringan
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akan menjadi jernih atau transparan. Apabila jaringan yang ditinggal lama dalam
larutan ini tidak juga transparan menandakan bahwa proses dehidrasi tidak
sempurna dan jaringan akan menjadi keras dan sulit untuk dipotong. Penjernihan
menggunakan toluel jaringan yang dipindahkan hanya dapat dari alkohol absolut.

Minyak cedar memiliki sedikit kebaikan dan dapat menyebabkan jaringan

mengkerut. Jaringan yang direndam dengan larutan penjernih ini dapat

QDO

. LU\Pros G
jaringan sehinggal emu&@M NRoAstgiﬁcm {

2016). Jaringan dalam prose afin  sebaiknya tidak dimasukkan
langsung dari zat penjernih ke parafin murni, tetapi sebelum parafin murni
jaringan dimasukkan dulu ke dalam campuran larutan penjernih-parafin murni
dengan volume dalam perbandingan yang sama. Waktu yang diperlukan oleh
suatu jaringan di dalam campuran larutan penjernih parafin, tidak perlu terlalu

lama cukup berkisar antara 10 - 30 menit tergantung besar kecilnya jaringan.

Setelah waktu infiltrasi parafin dianggap cukup selanjutnya jaringan dimasukkan
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ke dalam parafin murni I selama 30 — 60 menit, kemudian parafin murni Il selama
30 — 60 menit dan yang terakhir parafin murni 11 30 — 60 menit. Proses infiltrasi
parafin dimaksudkan agar jaringan benar-benar terendam parafin yang murni.
Tingkatan perendaman pada parafin ini dapat mencegah adanya zat penjernih di

dalam jaringan, karena akan melunakkan jaringan dan membuat jaringan sulit

dipotong (Rosalia, 2013).

PR iy
jaringan yang saling bergande U Sa nenyambung satu sama lain. Hasil
pemotongan blok parafin dimasukkan ke dalam waterbath yang berisi air dengan
suhu + 50°C. Selanjutnya pita jaringan diambil menggunakan object glass dengan
tujuan merekatkan jaringan pada object glass agar tidak lepas pada tahap
pengecatan (Prasetyani, 2016).

Inkubasi adalah tahapan untuk menguapkan air yang terdapat pada sediaan

pada saat pengambilan lembaran pita jaringan hasil potongan dari waterbath,
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sehingga jaringan menempel lebih kuat pada object glass (Prasetyani, 2016).
Pewarnaan adalah proses pemberian warna pada jaringan yang telah dipotong dan
menempel pada object glass sehingga jaringan histologi menjadi kontras dan
mudah untuk diamati menggunakan mikroskop. Pewarnaan yang rutin digunakan
pada proses histoteknik adalah pewarnaan HE (Hematoksilin-Eosin) (Sumarno,

2012). Zat warna memiliki kemampuan dalam mewarnai jaringan sesuai dengan

i adalah

memberi warna pada inti dan
sitoplasma pada jaringan. Diferensiasi adalah tahapan untuk mengurangi warna
biru pada inti dan menghilangkan warna biru pada sitoplasma. Blueing berguna
untuk memperjelas warna biru pada inti sel. Tahapan selanjutnya pewarnaan 1l
untuk memberi warna merah pada sitoplasma sel. Dehidrasi merupakan tahapan
untuk menghilangkan air dari jaringan dan mounting adalah untuk mengawetkan

jaringan yang telah diwarnai (Sumanto, 2015).
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Pembacaan adalah proses akhir dari proses histoteknik. Pembacaan hasil
kualitas sediaan menggunakan mikroskop dengan perbesaran lapang pandang 10
kali dan 40 kali lensa obyektif. Pembacaan tersebut bertujuan untuk melakukan
pengamatan dan analisis terhadap warna dan struktur bentuk dari sel dan jaringan.

2.3 Kerangka Teori
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Gambar 2. Kerangka Teori

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

